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Deddy Aditya Sumanegara, CEO Terbaik Versi BUMN dan BI

“Saya Hanya Representatif Dari Sebuah Tim”

ONJANG-GANJING di
dunia pertambangan
saat ini, sepertinya tak
" berlaku bagi PT Aneka
Tambang Tbk (ANTM). Badan
Usaha Milik Negara (BUMN)
yang bergerak di sektor per-
tambangan itu semakin unjuk
gigi. Selain masuk nominasi
BUMN terbaik tahun ini, juga
berhasil menempatkan Direk-
tur Utama, Deddy Aditya Su-
manegara, sebagai Chief Exe-
cutif Officer (CEO) BUMN Ter-
baik. .

Selain sebagai nominator ka-
tegori BUMN terbaik, ANTM
juga mencatatkan diri terbaik
dalam pelaksanaan Good Cor-
porate Governance (GCG). Ke-
berhasilan Deddy Aditya Su-
manegara sebagai CEO terbaik,
bukan hanya dari kalangan
BUMN, tetapi pengakuan ter-
baik sebelumnya telah disan-
dangnya, versi Bisnis Indonesia
(BI) beberapa waktu lalu.

Kemenangan Deddy bisa ju-
ga dianggap sebagai kemenang-
an dunia pertambangan, dan
diharapkan bisa mewakili suara
perusahaan pertambangan la-
innya. Bagaimana pandangan-
nya terhadap pertambangan
Indonesia, berikut petikan wa-
wancara, sesaat setelah peno-
batan CEO ' terbaik versi
BUMN.

Selamat, dalam bulan Agus-
tus ini, Anda meraih dua peng-
hargaan CEO terbaik versi
BUMN dan Bisnis Indonesia.Ini
bukti pengakuan dunia luar
terhadap kemampuan Anda
sebagai CEO. Menurut Anda?

Saya rasa, kemenangan saya
ini adalah kemenangan atas na-
ma perusahaan, karena saya

hanyalah salah satu komponen
dari mereka. Saya pun tidak
akan dapat bekerja dan meng-
hasilkan karya yang baik tanpa
dukungan dari rekan-rekan la-
innya. Jadi, sesungguhnya, sa-
ya adalah representatif dari se-
buah tim.

Kalau boleh berbagi, bagai-
mana tips Anda dalam bekerja
selama ini? <

Yang terpenting adalah kita
bekerja dengan sebaik-baiknya.
Kita harus tanggap terhadap
tantangan yang ada, kemudian

segera tetapkan strategi dalam .

menjawab tantangan itu dan
terakhir kita harus menjalan-
kan program-progran yang te-
lah dibuat. Tentu saja, dalam
pelaksanaannya akan banyak
sekali perubahan karena ba-
nyak faktor, seperti faktor stan-
dar, kompetitor, peraturan
yang berlaku. Pada akhirnya
kita harus mencoba bagaimana
bisa bertahan dalam keadaan
yang sering kali uncertain.

Sebagai pimpinan perusa-
haan pertambangan, apa hal
yang terbeiat menurut Anda?

Sebagai perusahaan pertam-
bangan, kita bertahan dengan
harga komoditi. Sementara
harga komoditi itu cenderung
berfluktuasi. Disinilah tantang-
annya bagaimana kita bisa sur-
vive dalam harga yang befluk-
tuasi tersebut. Belum lagi di-
tambah berbagai aturan yang
bagi kita sangat berat karena ti-
dak kondusif. Ambil contoh UU
Kehutanan No. 41/1999 dan ke-
tentuan Otonomi.

Seberapa besar dampak ke-
tentuan-ketentuan tersebut
terhadap kinerja perusahaan

tambang pada umumnya,dan,

M Deddy Aditya Sumanegara

perusahaan Anda pada khu-
susnya? . ;
Semua itu merupakan ben-
tuk uncertainty baru yang ha-
rus kita perhitungkan pada cost
karena sangat mengganggu pe-
ngembangan usaha dan ini ter-
jadi terhadap perusahaan per-
tambangan lainnya di Indone-
sia. Sampai kini pun kita masih
bergulat dengan hal-hal terse-
but. Untuk daerah operasional
ANTM saja ada sekitar 40 per-
sen — 50-persen daerah eksplo-
rasi kita di wilayah KTI, yang
tumpang tindih dengan keten-
tuan UU Kehutanan. Bila hal ini
tidak terselesaikan, sangat be-
rat buat kita. Dampaknya jelas
kerjasama investasi dengan
partner dari, an BHP
Australia senilai 1’miliar dolar
AS bakal terganggu. Karena-
nya, kami sangat berharap pa-
da pemerintah agar menyele-
saikan masalah ini-:sesegera.

mungkin.
Kiat Anda untuk menghada-
pi tantangan tersebut?
Banyak, selain pembenahan
internal, kita juga mengamati
bagaimana perilaku kompetitor
kita supaya kita juga bisa me-
nyesuaikan dan mengusahakan
lagi bagaimana lebih kompetitif
dari mereka. Yang terpenting
saat ini adalah bagaimana kita,
melakukan sosialisasi kepada
daerah dalam rangka pelaksa-
naan otonomi daerah.
Apakah kerjasama dengan
daerah merupakan hal yang
baru buat perusahaan?
Konsep Otonomi Daerah me-
rupakan suatu fenomena yang
baru, walaupun dulu juga ada ,
tapi tentunya tidak seperti se-
karang. Sekarang ini sangat sig-
nifikan. Saya katakan kerjasa-
ma dengan Pemda itu tidak bi-
sa tidak, karena begitu ada ker-
jasama yang tidak pas, konflik
akan berkepanjangan dan bisa
berdampak mengganggu kiner-
ja perusahaan. ‘
Apa komentar Anda atas pe-
laksanaan divestasi perusaha-
an tambang di Indonesia? Me-
nurut Anda bagaimana seha-
rusnya? ‘
Divestasi itu masalah peme-
rintah; apakah pemerintah mau
jual atau tidak tergantung pe-
merintah. Tapi tergantung pula
faktor lainnya yaitu apakah
harganya baik dan kepada sia-
pa saham itu akan dijual, itu se-
mua mesti dilakukan dengan
pertimbangan yang sangat ma-
tang. Yang pasti, pelaksanaan
divestasi harus dilakukan de-
ngan secara bisnis dan sesuai
dengan ketentuan kontrak yang
ada. (Euis Rita Hartati)
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